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A. Latar Belakang Masalah

Hidup di zaman yang serba canggih seperti saat ini tidak dapat
dipungkiri anak-anak berhadapan dengan berbagai perubahan yang sangat
pesat. Seiring dengan perubahan zaman yang semakin mgju sehingga pola
pikir dan pola hidup manusi banyak mengalami perubahan. Salah satu
masalah yang sangat menghawatirkan adalah munculnya berbaga media
massa dan stasiun-stasiun televis yang beraneka macam dengan menyiarkan
acara yang kurang mendidik dan cenderung mengaak kepada kerendahan
mora sehingga dengan cepat akan ditiru oleh anak-anak yang masih polos
dimana sifat anak-anak adalah meng-copy apa yang mereka lihat.

Perkembangan zaman memilik dampak yang sangat besar pada
peradaban manusia dalam tatanan kehidupan. Dengan derasnya budaya asing
yang masuk dan telah menggeser sedikit demi sedikit karakter ataupun tabiat
dikalangan anak-anak terutama para remaga Sebaga contoh banyaknya
terjadi tawuran siswa antar sekolah,dimana baru-baru ini juga ditayangkan
tentang perkelahian antar siswa yang disaksikan oleh teman-temannya bahkan
oleh gurunya sendiri dan mereka membiarkannya seolah-olah menonton
sebuah pertandingan.

Contoh lainnya, tentang anak yang tega membunuh temannya sendiri
hanya karena masalah sepeleh, pergaulan bebas,narkoba, bahkan ada anak

yang berani melakukan pembunuhan terhadap orang tuanya sendiri hanya



karena tidak dibelikan barang yang dia inginkan. Oleh sebab itu, maka
pendidikan akhlak yang bersumber pada agama Islam sangat penting
diterapkan pada anak-anak sgjak dini. Usiadini merupakan periode awal yang
paling penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan
perkembangan kehidupan manusia, karena pada usia dini semua potensi anak
berkembang sangat cepat.

Menghadapi perkembangan zaman yang cukup pesat seperti saat ini,
maka pendidikan terhadap peserta didik perlu menekankan pada hal-hal yang
bersifat urgent. Pendidikan dalam pandangan Islam dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral
sebagal perwujudan dari tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam tidak hanya membentuk anak yang beriman,
berakhlak mulia, beramal saleh, tetapi juga menjadikan anak tersebut berilmu
pengetahuan dan berteknologi, juga berketerampilan dan berpengalaman
sehingga ia menjadi orang yang mandiri yang berguna bagi dirinya, agama,
orang tua serta negaranya.*

Pendidikan menjadi penting karena pendidikan merupakan sarana
pembentuk pola pikir dan tingkah laku seseorang. Itulah mengapa pendidikan
akhlak menjadi sangat utama sehingga menjadikan titik fokus penulis dalam

menyusun tesis ini. Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan agama

! Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada.2012), 140



Islam. Pencapaian akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan. Tujuan dari pendidikan akhlak ialah untuk membentuk orang-
orang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana,sopan dan beradab,
ikhlas jujur dan suci.?

Pendidikan akhlak itu menyangkut dengan tarbiyah, karena tarbiyah
adalah menanamkan akhlak yang utama, budi pekerti yang luhur serta didikan
yang mulia dalam jiwa anak sgjak kecil sampai ia menjadi orang yang kuasa
untuk hidup dengan kemampuan usaha dan tenaganya sendiri.® Pendidikan
akhlak adalah usaha sadar, teratur, dan sistematis di dalam memberikan
bimbingan atau pimpinan oleh pendidik kepada peserta didik menuju
terbentuknya kebiasaan, kehendak ( akhlak), dan terbentuknya kepribadian
yang utama ( budi pekerti). Pendidikan akhlak ini tidak hanya menghantarkan
kebalkan sikap kepada sesama, melainkan juga kepada Tuhan, lingkungan,
dan diri sendiri.

Terdapat dua potens yang dimiliki oleh manusia Kedua potens
tersebut dapat menjadi bagian identitas seorang manusia. Bila potensi baik
yang lebih subur, dia akan menjadi orang yang baik, sebaliknya bila potens
buruk yang subur, ia akan menjadi orang yang buruk. Kecenderungan
manusia dalam melakukan akhlak baik atau buruk merupakan bentuk dari
proses, dari baik ke yang buruk dan kembali lagi kepada yang baik, atau tetap

dalam keburukan dan dari baik tetap kepada yang baik. Proses inilah yang

2 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasarPokok Pendidikan |slam, (Jakarta.Bulan Bintang. 1970),104
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sebenarnya sangat berperan dalam membentuk termina akhir dari
kecenderungan manusia. Proses ini yang kemudian dijadikan oleh para ahli
pendidikan untuk mengonsep agar manusia tetap bertahan dalam kebaikan
yaitu melaui pendidikan. Inilah letak urgensi pendidikan akhlak tersebut,
terutama kepada anak-anak. Sebab untuk mewujudkan generasi yang
berakhlak mulia, cara yang paling efektif adalah dengan pendidikan. Lebih
daripadaitu, jiwadari pendidikan Islam ialah pendidikan moral dan akhlak.

Dalam perspektif Islam, anak mendapat tempat strategis terhadap
keberlangsungan hidup manusia di dunia dalam terus membangun peradaban.
Dalam mewujudkannya, keberadaan anak dalam konteks pemeliharaan dan
perlindungan menekankan pada pentingnya rasa cinta dan kasih sayang oleh
orang dewasa, sehingga anak dapat tumbuhdan berkembang secara baik,
termasuk mendapatkan pendidikan yang layak dan beradab.

Anak adalah karunia Allah yang tidak dapat dinilai dengan apapun. la
menjadi tempat curahan kasih sayang orang tua. Namun sgjaan dengan
bertambahnya usia sang anak, muncul “ agenda persoalan” yang tiada
kunjung habisnya. Ketika beranjak dewasa, anak dapat menampakkan wajah
manis dan santun penuh bakti kepada orang tuaberprestasi di sekolah,
bergaul dengan baik dengan lingkungan masyarakatnya, tetapi dilain pihak,
dapa pula terjadi sebaliknya. Perilaku semakin tidak terkendali, bentuk
kenakalan berubah menjadi kegahatan dan orang tuapun selalu cemas
memikirkannya. Sementara itu, pendidikan yang disampaikan sekolah belum

dapat menjamin perilaku anak sesuai dengan harapan orang tua dan pendidik.



Nilai yang diberikan oleh pendidik bukanlah wujud nyata sebagai cerminan
akhlak yang baik bagi anak (peserta didik) dalam kehidupan. Usia anak-anak
berkisar antara 6-12 tahun, pada masa ini orang tua mulai menyerahkan
pendidikan anaknya ke sekolah sehingga guru menggantikan peran orang tua
dalam pendidikan anak. Karena itu, guru perlu mempersonifikasikan dirinya
sebagal orang tuanya sendiri, dan anak yang dihadapi ( seolah-olah) sebagai
anaknya sendiri.*

Perkembangan anak usia 0 hingga 8 tahun merupakan masa keemasan
dimana anak mulai mengena dunia dan akan menentukan bagaimana dia
tumbuh, berkembang, hidup dan berkreasi dalam menjalani kehidupannya.
Masaini hanyaterjadi sekali kehidupan dan berdampak luar biasa ketika anak
tersebut beranjak dewasa, pada masaini anak juga akan mengalami kecepatan
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pendidikan bagi anak
usia dini sebaiknya diimplementasikan ketika mereka berumur O tahun,
karena semenjak lahir seorang anak memiliki berbagai kemampuan dan
potens genetik yang akan sangat baik sekali dan terasa manfaatnya di masa
yang akan datang jika potens tersebut diasah dan dikembangkan, namun
pada kenyataannya banyak sekali orang tua yang tidak menyadari hal
tersebut. Selain itu perkembangan ini juga memerlukan keadaan lingkungan
yang memungkinkan mereka agar dapat berkembang dan membantu
pertumbuhannya dalam memahami diri, kepribadian, kemampuan, sikap,

tingkah laku, serta sarafnya. Itulah mengapa dalam rentang masa usia ini,
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pendidikan yang menunjang dalam kehidupan seorang anak nantinya sangat
dianjurkan. Pendidikan akhlak sebaga dasar dan tujuan utama adanya
Pendidikan Islam akan mempunyai peran yang besar jika ditanamkan sejak
usiadini.

Jean Piaget adalah seorang epistimolog dan psikolog berkebangsaan
Swiss yang tertarik kepada dunia pendidikan karena merasa tidak puas
dengan teori para ahli pendidikan yang sudah ada. Sebagai seorang
epistimolog, Piaget mempelgjari pola berpikir anak yang akhirnya bisa
diketahui bagaimana pengetahuan seseorang bisa diperoleh. Atas dasar
pemikiran dan ketertarikan Jean Piaget terhadap dunia anak-anak itulah yang
melatarbelakangi penulis untuk dapat menggali lebih dalam tentang teori-
teori Jean Piaget sehingga bisa diperoleh gambaran yang utuh tentang
bagaimana melakukan tahapan-tahapan pendidikan terhadap anak usia dini
sehingga pembelgjaran dapat dilakukan dengan maksimal.

Sebagai mana pemikiran Jean Piaget bahwa organisme itu bukan suatu
penyebab yang pasif dalam perkembangan genetik. Jelasnya, perubahan
genetik bukan kejadian kebetulan yang menyebabkan makhluk tetap bertahan
hidup oleh proses seleksi yang dikuasai lingkungan. Alih-alih adaptasi biologi
dan karena itu soal tetap hidupnya makhluk itu merupakan proses interaksi
antara organisme dan lingkungan. Mengenai perkembangan biologi ini juga
memberikan hal dasar mengenai perkembangan intelek. Kecerdasan, seperti
halnya sistem hidup yang lain, ialah adaptasi terhadap lingkungan. Struktur

kognitif, seperti halnya struktur biologi, “ bukan ketentuan yang sudah ada



sebelumnya, tidak didalam fikiran orang maupun di dunia luar sebagaimana
kita lihat”® dari pemikiran Piaget ini dapat diambil garis lurus bahwa proses
belgjar dan pendidikan seorang individu, lingkungan mempunyai pengaruh
yang cukup besar.

Menurut Piaget bahwa, *“ Human Intellegence is Subject to The Action
of social Life at All Levels of Development from The First to The Last Day of
Life”.° Yang berarti bahwa intellegensi manusia adalah suatu tindakan yang
terjadi pada semua level perkembangan’ yang terus menerus. Intellegensi
menurut Piaget merupakan pernyataan dari tingkah laku adaptif yang terarah
kepada kontak dengan lingkungan dan kepada penyusunan pemikiran.? Bagi
Piaget, interaksi yang terus menerus antara individu dan lingkungan itulah
pengetahuan. Artinya, pengetahuan itu suatu proses, bukannya suatu
“barang”. Karena itu untuk memahami pengetahuan, orang dituntut untuk
mengenali dan menjelaskan berbagai cara bagaimana individu berinteraks
dengan lingkungan.® Piaget menganggap relasi adaptif antara organisme
dengan lingkungannya sebagal suatu kesatuan dinamis, bertolak dengan
organisme yang aktif. Organisme ( atau subjek) tidak pernah terpisah dari
lingkungannya. Relasi antara organisme dengan lingkungan lebih bersifat

interaks timbal balik.

®> Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan, (Jakarta: Rajawali. 1991), 305-306
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Setiap perkembngan merupakan hasil “dialektis” pengaruh timbal
balik antara organisme dan lingkungannya. Di dalam interaksi ini organisme
bersifat sangat aktif menciptakan struktur-struktur kognitifnya, dan dengan
bantuan struktur-struktur kognitif ini subjek menyusun pengertiannya
mengenai realitasnya.

Interaksi kognitif atau pengertian realitas baru mungkin terjadi sgjauh
“ realitas” disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subjek (
anak) sendiri. Tentu struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan
berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme sendiriyang sedang berubah.
Adaptas selalu bersifat proses penyesuaian kembali yang terus menerus atau
lebih tepatnya suatu proses rekontruks struktur kognitif tanpa henti. Jadi
anak memahami lingkungan hanya melalui perbuatan ( melakuka sesuatu
terhadap lingkungan). Intelegensi lebih merupakan proses daripada tempat
penyimpanan informasi yang statis.'® Dengan kata lain untuk mendapatkan
suatu pengetahuan seseorang harus mengkontruksikan sendiri pengetahuan
itu dalam pikirannya. Hal ini karena menurut Piaget, pengetahuan adalah
suatu kontruksi ( bentukan) dari kegiatan atau tindakan seseorang.

Dari berbagai pandangannya, Piaget juga menekankan pentingnya
pembentukan tingkah laku terhadap individu dalam proses belgjarnya. Sgalan
dengan hal ini penulis ingin meneliti lebih lanjut dan menghubungkan antara
pemikiran Jean Piaget tentang Pendidikan akhlak pada anak usia dini dengan

tokoh Muslim Ibnu Qoyyim Al-Jauzy. Ibnu Qoyyim Al-Jauzy

0H. Syamsu Yusuf LM, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Rosdakarya.2000), 5



memperhatikan tiga unsur yang ada pada diri manusia yaitu unsur jasmani
(psikomotorik) yang meliputi pembinaan badan, keterampilan (skill) dan
pendidikan seksual, unsur ruhani (afektif) yang meliputi pembinaan iman,
akhlak dan iradah (kehendak), unsur akal (kognitif) yang meliputi pembinaan
kecerdasan dan pemberian pengetahuan.

Ketiga unsur ini saling berkaitan antara yang satu dengan yang
lainnya, sehingga manusia tidak bisa dinilai kelebihannya kalau hanya dari
sis akal sgja, sebab mash ada unsur ruh dan jasad, demikian jugakalau
dinilainya hanya dari unsur ruh sgja.

Di dalam Islam ketiga unsur ini harus diperhatikan, dididik dan
dibina. Unsur ruh diberi petuah-petuah tentang kebaikan-kebaikan dengan
tidak mengesampingkan kebutuhan akal, juga kebutuhan jasad, karena jasad
merupakan wadah yang dapat menampung ruh dan akal. Bila ita cermati
tentang unsur penciptaan manusia tadi, maka dapat kita pahami bahwa yang
menjadi objek sasaran pendidikan tidak bisa lepas dari tiga unsur itu, yakni
ruh, akal, dan jasad. Adapun tesisini adalah lebih terfokus kepada pendidikan
akhlak yang menjadi pola tingkah laku perbuatan manusia dalam kehidupan
sehari-hari.

Suatu keniscayaan bagi manusia sebagai makhluk sosial untuk
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya, karena manusia tidak bisa
hidup sempurna tanpa keterlibatannya dengan orang lain. Agar dalam
berinteraksi dengan orang lain tidak mengalami kendala maka setiap individu

hendaknya menghiasi dirinya dengan akhlakul karimah yang dengannya
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interaksi akan berjalan secara harmonis dan baik. Dengan demikian berarti
akhlak secara hakikat merupakan kebutuhan dasar manusia.

Secara tidak langsung Jean Piaget dan Ibnu Qayyim Al-Jauzy adalah
dua tokoh dengan ideologi yang berbeda yang sama-sama melihat pentingnya
pembentukan tingkah laku ( akhlak) pada anak usia dini. Melihat hal ini
penulis ingin menggali lebih dalam tentang pemikiran kedua tokoh tersebut
sehingga menginspiras  penulis untuk menulis tesis dengan judul
PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI ( Studi Komparas

Pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qayyim Al-Jauzy)

. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami hasil dari
penulisan tesis ini, maka penulis perlu menjelaskan batasan permasal ahannya.
Pada dasarnya penulisan tesis ini, berusaha mengeksplorasi pemikiran-
pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al Jauzy tentang Pendidikan akhlak
pada anak usiadini.

Jean Piaget dan lbnu Qayyim Al Jauzy yang concern dengan
pendidikan anak usia dini dan juga akhlak dimaksudkan menjadi rujukan
utama ( term of reference) dalam penulisan tesisini. Sebagai bahasan utama,
pendidikan akhlak pada anak usia dini akan dikaji secara mendalam sehingga
dapat menghasilkan konsep yang diinginkan secara utuh tentang pendidikan

akhlak pada anak usai dini.
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. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas maka fokus masalah yang akan dibahas dalam

penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut
pemikiran Jean Piaget ?

Bagaimana konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut
pemikiran Ibnu Qoyyim Al Jauzy ?

Bagaimana perbandingan konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini
antara pemikiran Jean Piaget dan 1bnu Qoyyim Al Jauzy ?

Bagaimana relevansi pendidikan akhlak pada anak usia dini dalam
pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy dengan pendidikan

saat ini?

. Tujuan Penulisan

1. Menjelaskan konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut

pemikiran Jean Piaget

2. Menjelaskan konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini menurut

pemikiran Ibnu Qoyyim Al-Jauzy

Menjelaskan perbandingan konsep pendidikan akhlak pada anak usia dini
antara pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al Jauzy

Menjelaskan relevansi pendidikan akhlak pada anak usia dini dalam
pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy dengan pendidikan

saat ini
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E. Kegunaan Penulisan
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan tesis ini antara lain
adalah:

1. Kgjian pendidikan akhlak pada anak usia dini ini bermaksud memberikan
sumbangsih pemikiran terhadap dunia pendidikan Islam yang berkaitan
dengan upaya mengembalikan pendidikan jiwa yang sesungguhnya.

2. Sebaga bahan referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan sekaligus
kualitas sumber daya manusia. Karena memang, pada hakekatnya
pendidikan dirancang untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
manusia, sehingga sumber daya manusia menjadi berkualitas. Sebagai
upaya penumbuhan potensi peserta didik, maka diperlukan sebuah
konsep pendidikan yang mampu merealisasikan yakni pendidikan akhlak.
Oleh karena itu, penulisan ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan pendidikan akhlak pada peserta didik.

3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas berupa
informasi secara teoritik-historis tentang perkembangan pendidikan dan
pembeharuannya dalam upaya menjawab tantangan masa depan umat
manusia.

F. Landasan Teori
1. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yakni pendidikan dan

akhlak. Sebelum menuju kepada pengertian pendidikan akhlak akan
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penulis kupas terlebih dahulu pengertian masing-masing dari pendidikan
dan akhlak.

Pendidikan, arti pendidikan secara etimologi “ Paedogogie” berasal
dari bahasa yunani, terdiri dari kata *“ PAIS”, artinya anak, dan “ AGAIN”,
diterjemahkan membimbing. Jadi Paedagogie yaitu bimbingan yang
diberikan kepada anak.™ Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, bahwa
“Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani s terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama'® Menurut M. Arifin mengutip
pendapatnya Mortimer J. Adler mengartikan, “ Pendidikan adalah proses
dengan nama semua kemampuan manusia ( bakat kemampuan yang
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistic
dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya
sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan baik.*®

Dari beberapa pendapat ahli pendidikan di atas,makadi sini penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu proses
bimbingan secara sadar dari pendidik untuk mengembangkan kepribadian
serta kemampuan dasar siswa agar membuahkan hasil yang baik, jasmani
yang sehat, kuat dan berketerampilan, cerdas serta pandai, hatinya penuh

iman kepada Allah SWT dan membentuk kepribadian utama.

1 Ahmad Rohani dan Abu Ahma, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cpta. 1991), 64
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maarif. 1989), 19
B3M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara.2000), 20
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Akhlak, menurut Ibnu Maskawih, akhlak didefinisikan sebagai “
keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
melalui pertimbangan pikiran ( terlebih dahulu).** Sedangkan menurut Al-
Ghazali, akhlak adalah * suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari
sifat itu timbul perbuatan —perbuatan dengan mudah, dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran( terlebih dahulu).*® Sedangkan di dalam
Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah budi pekerti, watak,
kesusilaan ( kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang
merupakan akibat dari sifat jiwa yang benar terhadap khalignya dan
sesama manusia.

Setelah kita mengetahui pengertian satu persatu  daripada
pendidikan dan akhlak, maka kiranya dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud pendidikan akhlak adalah suatu proses bimbingan atau
pertolongan pendidik secara sadar kepada kepada anak didik agar dalam
jiwa anak tersebut tertanam dan tumbuh sikap serta tingkah laku atau
perbuatan yang sesual dengan gjaran Islam, sehingga dalam pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohaninya mampu membiasakan perbuatan
baik dengan mudah tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu, akan
tetapi perbuatannya didasarkan pada keimanan, dan juga terbentuklah

kepribadian yang utama.

2. Anak UsiaDini

¥ Humaidi Tatapangsara, TIM Dosen Agama |slam, Pendidikan Agama |slam untuk Mahasiswi,
(Malang: IKIP Malang. 1990), 223
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Yang dimaksud anak usia dini adalah kelompok manusia yang
berusia 0-6 tahun ( di Indonesia berdasarkan Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut para pakar
pendidikan, anak yaitu kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun. Jadi
anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan ( koordinass motorik halus dan kasar),
intelegensi ( daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan
spiritual), sosial emosional ( sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan
komunikas yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan  anak. Berdasarkan pada  pertumbuhan  dan
perkembangannya, anak usia dini dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:
pertama, masa bayi lahir ssmpai usia 12 bulan, kedua, masa balita usia 1
sampal 3 tahun, ketiga, masa prasekolah usia 3 sampai 6 tahun, dan
keempat,masakel as awal sekolah dasar usia 6-8 tahun.

Anak pada masa usia dini memiliki ciri-ciri tertentu diantaranya
sebagai berikut:

a. Bersifat egosentris na’if
Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai
dari pengetahuan dan pemahamannya sendiri, serta dibatasi oleh
perasaan dan pikirannya yang masih sempit. Anak sangat terpengaruh
oleh akalnya yang masih sangat sederhana sehingga tidak mampu
menyelami perasaan dan pikiran orang lain. Anak belum memahami

arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu menempatkan
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dirinya ke dalam kehidupan atau pikiran orang lain. Anak sangat terikat
pada dirinya sendiri, ia menganggap bahwa pribadinya adalah satu dan
terpadu erat dengan lingkungannya. la juga belum mampu memisahkan
dirinyadari lingkungannya.
. Relasi sosial yang primitive

Ciri ini ditandai dengan kehidupan anak yang belum dapat
memisahkan antara keadaan dirinya dengan keadaan lingkungan sosial
sekitarnya. Artinya, anak belum dapat membedakan antara kondisi
dirinya dengan kondis orang lain atauanak lain diluar dirinya. Anak
pada masa ini hanya memiliki minat terhadap benda-benda dan
peristiwa yang sesuai dengan daya fantasinya. Dengan kata lain anak
membangun dunianya dengan khayalan dan keinginannya sendiri.
. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan

Anak belum dapat membedakan keduanya. Isi jasmani dan
rohani anak masih merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak
terhadap sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan
dan jujur baik dalam mimik, tingkah laku maupun bahasanya. Anak
tidak dapat berbohong atau bertingkah laku pura-pura. Anak
mengekspresikan segala sesuatu yang dirasakannya secara terbuka.
. Sikap hidup yang fisiognomis

Artnya anak secaralangsung memberikan atribut/ sifat lahiriyah
atau sifat kongkrit, nyata terhadap apa yang dihadapinya. Kondis ini

disebabkan olehn pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya
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masih bersifat menyatu ( totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak
belum dapatmembedakan antara benda hidup dan benda mati. Segala
sesuatu yang ada di sekitarnya dianggap memiliki jiwa yang merupakan
makhluk hidup yang memiliki jasmani dan rohani sekaligus, seperti
dirinya sendiri. Oleh karena itu, anak pada usia ini sering bercakap-
cakap dengan binatang atau boneka.

Pendidikan anak usia dini dapat dimaknakan sebagai semua
proses yang mengarah pada bantuan pemeliharaan jiwa manusia untuk
seladu berada daam kemaslahatanhidup baik di dunia maupun di
akhirat, dan membantu agar fitrah yang merupakan kecakapan potensial
yang dibawa sgak kelahirannya dapat berkembang secara maksimal
sesuai dengan ketentuan dalam syariat Islam.™®

3. Jean Piaget
Jean Piaget adalah salah satu tokoh dibidang psikologi kognitif
dengan teorinya yang terkenal dengan konsep belgjar. Piaget dilahirkan
pada tanggal 6 Agustus 1896 di Neuchatel, pusat kota dari sebuah daerah
kecil yang berada diantara Swiss dan Prancis.’’ Dan meninggal pada
tanggal 16 September 1980 di Jenava Swiss,*® ayahnya Arthur Piaget™®,

seorang ahli sgarah di universitas Neuchatel, dan digambarkan sebagai

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Roesdakarya. Cet 2. 2004), 92

7 Anne-Nelly Perret-Clermont, Revisiting Young Jean Piaget in Neuchatel among his Partner in
Learning dalam Leslie Smith, Julie Dockrell dan Peter Tomlison (eds), (London: Routledge.
1997), 95

'8 Singgih D. Gunarso, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: Gunung Mulia. 1981), 136
19 C. George Boerse,” Jean Piaget ( 1896-1980)”, www.ship-edu/-C.G Boere/Gennsy Piaget-html-
1bk, 3
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seorang yang rasional dan sistematik dalam cara berpikir, Piaget banyak
meniru ayahnya, sebaliknya ibunya, Rebecca Jackson yang sangat cerdas
dan energik.

Sejak kecil Piaget sudah memperlihatkan bakat-bakatnyasebagai
ilmuwan, senang mengamati dan memperlihatkan kehidupan yang ada
disekitarnya dan melakukan penelatian-penelitian. Pada umur 10 tahun ia
bisa menulis sebuah artikel ilmiah disuatu majalah Journal of Natural
History of Neuchatel, mengenal Biologi. Berdasarkan tulisan ini,ia tadinya
akan diangkat sebagai dewan kurator di Museum, tetapi pengangkatan itu
dibatalkan ketika diketahui penulisnya adalah seorang anak yang masih
duduk dibangku sekolah menengah.”® Tahun 1912-1914 terjadi sebuah
perkembangan yang penting. Perkembangan intelektual pemuda itu
dipengaruhi oleh seorang sarjana Swiss bernama Samuel Cornut yang
karena mencemaskan adanya bahaya minat biologis yang terlalu sepihak
pada Piaget, lalu mengenalkan Piaget pada filsafat Bergson, yang dalam
karyanya berjudul “ Evolution Creative” membahas masalah adaptas
biologis.?* Itulah pertama kalinya Jean Piaget mendengar filsafat yang
didiskusikan oleh seseorang yang bukan seorang theolog. Piaget
mengalami shock yang menyangkut segi intelektual. Persoalan
mengetahui” ( atau lebih tepat “persoalan epistemologis”) tiba-tiba
nampak padanya dalam perspektif yang sama sekali baru dan sebagai topik

studiyang mengasyikkan. Hal inilah yang mendorong Piaget memutuskan

% Singgih D. Gunarso, Dasar dan Teori Perkembangan Anak,.138
2! Jean Piaget, Antara Tindakan dan Pikiran, (Jakarta: Gramedia.1988), 96
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untuk mengabdikan hidupnya pada soal penjelasan biologis tentang
pengetahuan.?” Pada tanggal 16 September 1980 Piaget meninggal dalam
umur 84 tahundi kota Jeneva yang tidak jauh dari Neuchatel tempat
kelahirannya. Tokoh yang masih tetap produktif sampai akhir hayatnyaini
adal ah tokoh yang sangat penting dalam psikologi perkembangan.

Jean Piget termasuk salah satu tokoh Psikologi yang tertarik dalam
hal perkembangan anak. Hal ini dibuktikan dengan berbagai karyanya
yang berhubungan dengan anak usia dini. Menurut Piaget, manusai
memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah kotak-kotak
yang masing-masing mempunya makna yang berbeda-beda. Pengalaman
yang sama akan dimakna berbeda oleh masing-masing individu dan
dismpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru akan
dihubungkan dengan kotak-kotak atau struktur pengetahuan dalam otak
manusia. Oleh karena itu, pada saat manusia belgjar, menurut Piaget,
sebenarnya telah terjadi dua proses dalam dirinya, yaitu proses organisasi
informasi dan proses adaptasi. Selain itu Piaget juga mengatakan bahwa
perkembangan kognitif mempunya empat aspek, yaitu 1) kematangan,
sebagai hasil perkembangan susunan syaraf; 2) pengaaman, yaitu
hubungan timbal balik antara orgnisme dengan dunianya; 3) interaksi
social, yaitu pengaruh-pengarun yang diperoleh dalam hubungannya
dengan lingkungan social, dan 4) ekullibrasi, yaitu adanya kemampuan

atau system mengatur dalam diri organisme agar dia selau mempau

%2 Jean Piaget, “ Jean Piaget: Auto Biografi dalam Agus Cremes (ed) Antara Tindakan dan
Pikiran, (Jakarta: Gramedia.1988), 95
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mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian diri  terhadap
lingkungannya. Uraian singkat menunjukkan bahwa Piaget adalah salah
satu tokoh yang mendalami Psikologi kognitif dan menekankan pada
aspek perkembangan anak usiadini.

Piaget termasuk ilmuwan yang produktif, sampai saat meninggal,
Piaget bekerja terus mencari fakta-fakta dan berdasarkan fakta-fakta itu ia
secara terus menerus memperdalam pemahamannya. Piaget sebagai
seorang ilmuwan setian hari menulis kira-kira 5 halaman karya ilmiah, dan
orang mengatakan Piaget menulis lebih cepat daripada orang awam yang
membaca karya raksasanya, lebih dari 50 buku, monografi, serta ratusan
artikel yang dihasilkannya selama berkecimpung dalam kegiatan ilmiah
kira-kira 70 tahun, ditaksir sekitar lebih dari 24.000 halaman. Diantara
karya-karya Jean Piaget yang terkenal adalah Play, Dreams, and Imitation
in Childhood, The Origin of The ldea of Change in Children, The
Psychology of The Child,dan The Child”’s Conception of Space,

4. 1bnu Qayyim Al-Jauzy

Ibnu Qoyyim dilahirkan pada tanggal 7 Shafar tahun 691 H/ 29
Januari 1292. Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Syamsuddin
Muhammad Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d bin Huraiz bin Makk Zainuddin
az-Zuraid-Dimasyqi dan dikenal dengan nama Ibnu Qoyyim Al-Jauzy.”
Diatumbuh dewasa dalam suasana ilmiah yang kondusif. Ayahnya adalah

kepala sekolah a-Jauziyah di Dimasyq ( Damaskus) selama beberapa

% B, Lewis.et.d., The Encyclopedy of Islam, Vol 111, (Leiden: E.J. Brill, 1990), 821
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tahun. Karena itulah, sang ayah digelari Qayyim al-Jauziyah. Sebab itu
pula sang anak dikenal di kalangan ulama dengan nama Ibnu Qayyimal -
Jauziyah. Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, wafat pada malam Kamis, tanggal 13
Rajab tahun 752 H/ 26 September 1350 M. la dishalatkan di Mesjid Jami’
Al- Umawi dan setelah itu di Masjid Jami’ Jarrah, kemudian dikuburkan di
perkuburan Babush Shagir.

Ibnu Qoyyim hidup pada periode pertengahan yaitu abad ketujuh
hingga pertengahan abad kedelapan hijriyah atau akhir abad ketigabelas
hingga pertengahan abad keempat belas Masehi. Kondisi umat Islam pada
saat itu sangat memprihatinkan, karena negara Islam dijadikan negara
boneka oleh bangsa Barat.?* Situasi semacam ini disebabkan oleh adanya
perang salib yang terjadi secara konstan antara kaum Muslim dan orang-
orang Kristenyang dipimpin oleh paus di Roma, rga Prancis dan raja
Inggris. Kondisi semacam ini diperparah lagi dengan adanya serangan
tentara Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan yang berhasil menguasal
Baghdad pada tahun 1258 M.

Menurut Ibnu Qayyim, akhlak dalam Islam dibangun atas pondasi
kebaikan dan keburukan. Sedangkan kebaikan dan keburukan itu berada
dalam fitrah yang selamat dan aka yang lurus, maka segala sesuatu yang
dianggap baik oleh fitrah dan aka yang lurus, ia termasuk bagian dari
akhlak yang baik dan mulia. Dan setiap sesuatu yang dianggap jelek, maka

ia termasuk akhlak yang buruk. Karena akal dan fitrah itu mempunyai

| bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut: Dar al-Fikr.tt.Juz IV), 176
% Depag RI, Ensikiopedi Isamijilid I1, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru VVanHouve.1996), 164
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kemampuan yang terbatas, maka perlu adanya bimbingan dan petunjuk
yang lainnya yaitu a-Quran dan as-Sunnah.?® Akhlak yang baik menurut
Ibnu Qayyim Al-Jauzy didasarkan kepada empat pondasi sebagai berikut:
Al-Shabru ( sabar), yaitu menguasai diri, menahan amarah, tidak
mengganggu orang lain, lemah lembut, dan tidak gegabah, serta tidak
tergesa-gesa. Akhlak manusia kepada Allah SWT membutuhkan rasa cinta
kepada-Nya dan menunjukkan ketakwaa manusia sebagai khalifah di
Bumi.sedangkan akhlak manusia kepada sesama menunjukkan
kemuliaannya, karena mengoptimalkan potenss yang dibekakan
kepadanya sebagal khalifah. Selain akhlak yang baik, terdapat juga empat
sumber yang menjadi dasar akhlak tercela, sebagal berikut: Al-Jahl
(kebodohan), Adz-Dzolim (Kedzoliman), As-Syahwat (Syahwat), Al-
Ghadlab (kemarahan).

Akhlak yang baik diperolen melaui dua cara yaitu cara takliyah
(pengosongan) dan cara tahalliyah (menghiasi diri). Implementasi dari
kedua cara ini adalah dengan cara mengosongkan diri dari akhlak tercela
dan menghiasi diri dengan akhlak mulia. Ibnu Qayyim Al-Jauzy
mengatakan “ agar suatu tempat diiss oleh sesuatu, maka ia harus
dikosongkan dari sesuatu yang menjadi kebalikannya”. Sebagaimana hati,

jika hati telah dipenuhi kebatilan, baik dalam bentuk i’tikad atau dalam

% Hasan bin Ali, Al-Fikrut Tarabawy Inda Ibnu Qayyim ( Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim), terj.
Muziadi Hasbullah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.2001), 202-203
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bentuk kecintaan, maka tiada tempat lagi didalamnya untuk i’tikad yang
benar dan kecintaan terhadapnya.?’

Ibnu Qoyyim termasuk salah satu cendikiawan Muslim yang
banyak menghasilkan karya-karya dibidang tasawuf yang berhubungan
dengan akhlak. Diantara karya-karya beliau yang terkena adalah Tuhfat
al-Maudud bi Ahkami al-Maulud, Miftah Darus Sa’adah, Ighasatul Lahfan

min Mashidis Syaithan, dan masih banyak yang lainnya.

G. Pendlitian Terdahulu

Diakui atau tidak, dalam dunia pendidikan pembahasan mengenai
tokoh yang berperan didalamnya pasti telah banyak dibahas dan dibicarakan.
Sebagaimana penelitian tentang Jean Piaget sebagai salah satu tokoh
psikologi yang berhubungan dengan konsep belgjar yang cukup termasyhur.
Ataupun penélitian terhadap Ibnu Qayyim Al-Jauzy sebagai salah satu tokoh
pendidikan akhlak. Disamping itu, pembahasan mengenal akhlak di zaman
modern seperti saat ini juga cukup banyak dibicarakan. Namun seberapa
banyakpun berbicara mengenai akhlak penulis rasatidak akan ada habisnya.

Sebagaimana tesis yang ditulis oleh ling Sarkim, IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, 2012, dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Anak Usia
Dini daam Perspektif Ilam. Dalam tesis tersebut ling menjelaskan
bagaimana tuntutan pendidikan akhlak dalam Islam serta urgensi pendidikan

akhlak bagi anak usia dini. Dalam hal ini, ling masih menuliskan dalam

" |bnu Qayyim, al-Fawaid, (Beirut: Dar al-Fikr.1993), 29
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pandangan Islam secara global karena tidak menyandingkan dengan terhadap
tokoh manapun.

Disamping itu terdapat pula tesis yang ditulis olen Tatang Haerul
Anwar, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012, dengan judul Konsep Pendidikan
Akhlak menurut lbnu Qayyim Al-Jauzyah. Dalam tesis tersebut Tatang
menjelaskan tentang pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauzy tentang pendidikan
akhlak secara global.

Selain tesis di atas juga terdapat Jurnal Y ang ditulis oleh Sudaryanti
dari Universitas Negeri Y ogyakarta yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan
Anak, volume 1 edis 1 tahun 2012 dengan judul Pentingnya Pendidikan
Karakter bagi Anak Usia Dini. Dalam jurnal tersebut Sudaryanti menjelaskan
konsep pendidikan karakter pada anak usia dini, langkah-langkah
pembentukan karakter pada anak, serta pentingnya pendidikan karakter pada
anak usiadini.

Dari beberapa pendlitian terdahulu yang dapat penulis sampaikan,
terdapat perbedaan yang cukup luas dengan tesis yang akan penulis teliti.
Diantara perbedaan tersebut adalah penulis menekankan pendidikan akhlak
pada anak wusia dini sebaga masa golden age, penulis juga
mengkomparasikan pemikiran dua tokoh, barat dan Islam. Sehingga
diharapkan mampu mendapat komparas yang indah tentang pendidikan
akhlak terutama pada anak usia dini, sehingga menjadi wacana baik bagi para
pendidik maupun orang tua dalam menyikapi degradasi moral anak zaman

sekarang.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan cara mengadakan study
secara teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan
yang dibahas. Penelitian ini juga bersifat komparasi, dimana menurut
Sugiyono adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan.?®

Dalan buku metode penditian karangan M. Nazir terdapat
keunggulan dan kelemahan dari metode penelitian komparatif.

K eunggulannya adal ah sebagai berikut®:

a Metode komparatif dapat mensubtitusikan metode eksperimental karena
beberapa alasan: jika sukar diadakan kontrol terhadap salah satu faktor
yang ingin diketahui atau diselidiki hubungan sebab akibatnya; apabila
teknik untuk mengadakan variabel kontrol dapat menghalangi
penampilan fenomena secara normal ataupun tidak memungkinkan
adanya interaks secara normal; penggunaan laboratorium untuk
penelitian untuk dimungkinkan, baik karena kendala teknik, keuangan,

maupun etika dan moral.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), 11
# Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 69-70
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Dengan adanya teknik yang lebih mutakhir serta alat statistik yang lebih
maju, membuat penelitian komparatif dapat mengadakan estimasi
terhadap parameter-parameter hubungan kausal secaralebih efektif.
Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut:

Penelitian komparatif yang bersifat ex post facto, mengakibatkan
penelitian tersebut tidak mempunyai kontrol terhadap variabel bebas
Sukar memperoleh kepastian, apakah faktor-faktor penyebab suatu
hubungan kausal yang diselidiki benar-benar relevan.

Interaksi antarfaktor-faktor tunggal sebagai penyebab atau akibat
terjadinya suatu fenomena menjadi sukar untuk diketahui.

Ada kalanya dua atau lebih faktor memperlihatkan adanya hubungan,
tetapi belum tentu bahwa hubungan yang diperlihatkan adalah
hubungan sebab akibat.

Mengkategorisasikan  subjek daam dikhotomi  untuk tujuan
perbandingan dapat menjurus pada pengambilan keputusan dan
kesimpulan yang salah, akibatnya kategori dikhotomi yang dibuat
mempunyai sifat kabur, bervariasi, samar, menghendaki value

judgement dan tidak kokoh.

Beberapa |langkah pokok dalam studi komparatif, yaitu®:

Rumuskan dan definisikan masalah

. Jgjaki dan teliti literatur yang ada

% |bid, 70
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¢. Rumuskan kerangka teoritis dan hipotesa-hipotesa serta asumsi-asumsi
yang dipakai

d. Buatlah rancangan penelitian dengan cara memilih subjek yang
digunakan dengan teknik pengumpulan data yang diinginkan, dan
mengkategorikan sifat-sifat atau atribut-atribut atau hal-hal lain yang
sesuai dengan masalah yang ingin dipecahkan, untuk mempermudah
analisa sebab akibat

e. Uji hipotesa, membuat interpretasi terhadap hubungan dengan teknik
statistik yang tepat

f. Membuat generalisasi, kesimpulan, sertaimplikasi kebijakan

0. Menyusun laporan dengan cara penulisan ilmiah.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah hermeneutika.
Secara etimologis, kata hermeneutika berasal dari Yunani hermeneuein
yang berarti menafsirkan. Hermeneia merupakan kata bendanya. Secara
harfiah, hermeneia dapat diartikan penafsiran atau interpretasi,sedangkan
penafsir disebut hermeneut.®

Pendekatan ini tidak sekedar berupa “ penafsiran”, tapi juga “
penelusuran” pemikiran tokoh baik dari sis historis maupun dalam
dimensi kontek. Jadi, secara sederhana pendekatan ini melibatkan tiga
unsur besar: pengarang, teks,dan pembaca. Sigpa yang menulis, bagaimana
Situasi sosio historis yang mewarnai teks tersebut, serta bagaimana

pandangan pembaca terhadap teks tersebut.

3! Sudarto, Metodologi Pendlitian Filsafat, Edisi |, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1996), 84
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Dengan demikian, pendekatan ini bersifat ganda. Disamping
berguna bagi penulis dalam menelusuri pemikiran Jean Piaget dan Ibnu
Qayyim Al-Jauzy juga berguna dalam mencari relevans dan aktualisasi
pemikiran bagi dunia pendidikan Islam terutama dalam hal pendidikan
akhlak yang sesuai dengan konteks sekarang.

2. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan (Library
research)*? yang mendasarkan datanya berdasarkan hasil karya Jean Piaget
maupun lbnu Qayyim Al-Jauzy. Karya yang dihasilkan atau pernah ditulis
oleh Jean Piaget seperti The Moral Judgment of The Child, The Child’s
Conception of The World, The Construction of Reality in The Child, dan
karya Ibnu Qayyim Al-Jauzy seperti Tuhfat al-Maudud bi Ahkami al-
Maulud, Miftah Darus Sa’adah, dan karya lain yang akan menjadi data
primer dalam penelitian ini.

Adapun data sekunder meliputi berbagai bahan yang tidak secara
langsung berkaitan dengan pemikiran pendidikan akhlak Jean Piaget dan
Ibnu Qayyim Al-Jauzy.

Teknik ini berguna bagi penulis dalam mengkaji bahan-bahan yang
langsung maupun tidak langsung yang berhubungan dengan pemikiran

kedua tokoh tersebut dalam pendidikan akhlak pada anak usiadini.

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999), 135
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3. Teknik analisis data

Andlisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang

disarankan oleh data® Agar data-data menjadi kualitatif memerlukan

teknik-teknik di dalam menganalisanya. Adapun teknik yang digunakan

adalah:

a

b.

Kesinambungan Historis, yaitu metode untuk mendeskripsikan riwayat
hidup tokoh, pendidikannya, perkembangan pemikirannya, pengaruh
yang diterimanya, keadaan sosio-politik zaman yang dilalui tokoh.3*
Analisis taksonomi, yaitu analisis yang hanya memusatkan perhatian
pada tema tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan masalah
yang menjadi sasaran studi, kemudian melacaknya dan menjelaskannya
secara lebih mendaam.*® Dalam ha ini tema difokuskan pada
pendidikan akhlak pada anak usia dini dalam pemikiran kedua tokoh (
Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy)

Interpretasi, yaitu metode memahami pemikiran tokoh untuk
menangkap arti dan nuansa yang dimaksud tokoh secara

paradigmatik.*
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% Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 1999), 65-67
% Anton Bakker dan Achmad Chairis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,...63
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Sistematika Pembahasan

Bab satu, pendahuluan, dalam bab ini memuat pendahuluan yang
terdiri dari Sembilan sub bab yakni, latar belakang masalah yang
melatarbelakangi penelitian ini, dilanjutkan dengan batasan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian mulai dari tujuan akademis maupun praktis, lau
telaah kajian pustaka sebagai tolak ukur untuk mengetahui kedudukan
penelitian yang telah ada. Kemudian kerangka teoritik sebagai frame atau
bingkai pemikiran bagi peneliti, dilanjutkan pembahasan tentang metode
penelitian sebagal pisau bedah dalam penelitian, dan terakhir memuat
sistematika pembahasan.

Bab dua, Kgjian teori, yang terdiri dari dua sub bab yakni pendidikan
akhlak dan anak usia dini

Bab tiga, Biografi Jean Piaget dan Ibnu Qayyim Al-Jauzy yang terdiri
dari dua sub bab yakni Jean Piaget serta pemikirannya tentang Pendidikan
akhlak pada anak usia dini dan Ibnu Qoyyim AL-Jauzy serta pemikirannya
tentang pendidikan akhlak pada anak usia dini

Bab empat, Anadlisis, membahas tentang analisis pendidikan akhlak
pada anak usia dini dalam pandangan kedua tokoh dalam perspektif umum
sertaimplikasinya dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Bab lima, Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran



